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Pengantar            …….. 

Manajemen Inovasi dan Kewirausahaan Korporat 

(Innovation and Entrepreneurship Management) 

Dalam lanskap dunia usaha yang terus berubah akibat globalisasi, 

digitalisasi, dan disrupsi teknologi, organisasi dituntut untuk tidak hanya 

mampu bertahan, tetapi juga bertransformasi. Di tengah arus perubahan 

tersebut, inovasi dan kewirausahaan menjadi dua kekuatan utama yang 

menopang kelangsungan dan keunggulan daya saing suatu entitas 

bisnis maupun institusi publik. 

Manajemen Inovasi dan Kewirausahaan adalah bidang kajian strategis 

yang mempelajari bagaimana organisasi dapat menciptakan nilai baru, 

merespon dinamika lingkungan, dan membangun sistem internal yang 

memungkinkan kreativitas tumbuh menjadi solusi nyata. Ia bukan hanya 

soal ide cemerlang, tetapi tentang bagaimana ide-ide itu dikelola 

secara sistematis menjadi inovasi yang berdampak — baik dalam 

bentuk produk baru, layanan unggulan, proses efisien, maupun model 

bisnis yang revolusioner. 

Pada saat yang sama, kewirausahaan (entrepreneurship) tidak lagi 

terbatas pada konteks usaha kecil dan menengah (UKM), melainkan 

telah berkembang menjadi konsep kewirausahaan korporat (corporate 

entrepreneurship atau intrapreneurship), yaitu semangat inovasi yang 

tumbuh dari dalam organisasi besar. Melalui pendekatan ini, perusahaan 

dapat bertindak lincah seperti startup namun tetap kokoh dengan 

sumber daya dan infrastruktur skala besar. 

Buku atau modul ini disusun untuk menjawab kebutuhan pembelajaran 

yang semakin relevan dengan perkembangan zaman, dengan 
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mengintegrasikan teori, kerangka praktis, studi kasus lokal-global, 

dan strategi implementasi inovasi. Pembaca akan diajak untuk 

memahami tidak hanya bagaimana menciptakan produk atau layanan 

inovatif, tetapi juga bagaimana membangun budaya organisasi yang 

mendorong keberanian mengambil risiko, kolaborasi lintas fungsi, dan 

pembelajaran berkelanjutan. 

Adapun ruang lingkup bahasan mencakup antara lain: 

• Konsep dan jenis-jenis inovasi (produk, proses, model bisnis, 

layanan, organisasi) 

• Pilar dan strategi kewirausahaan korporat 

• Model-model pendukung seperti corporate venturing, innovation 

labs, dan skunkworks 

• Studi kasus inovasi di Indonesia dan dunia 

• Pengukuran kinerja inovasi dan sistem manajemen ide 

• Peran kepemimpinan dan transformasi budaya dalam mendukung 

inovasi 

Dengan pendekatan yang aplikatif dan berbasis realita organisasi, 

diharapkan materi ini dapat digunakan oleh: 

• Mahasiswa dan dosen bidang manajemen, bisnis, dan 

kewirausahaan 

• Praktisi bisnis dan profesional inovasi 

• Lembaga pemerintah, BUMN, dan perusahaan swasta yang ingin 

meningkatkan kapasitas inovatifnya 

Akhir kata, semoga buku/modul ini tidak hanya menjadi bacaan ilmiah, 

tetapi juga inspirasi dan pemandu langkah-langkah nyata dalam 

membangun organisasi yang inovatif dan berjiwa wirausaha. 

“Inovasi bukan hanya menciptakan sesuatu yang baru, tetapi 

menciptakan makna dari sesuatu yang dibutuhkan.” 

— (adaptasi dari Peter Drucker) 

Bogor, [tanggal hari ini] 

Penulis / Tim Penyusun 
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Daftar Isi            …….. 

 

Pengantar 

1. Pendahuluan 

2. Inovasi produk (product innovation) 

3. Inovasi proses (process innovation) 

4. Inovasi model bisnis (business model innovation) 

5. Inovasi organisasi (organizational innovation) 

6. Inovasi layanan (service innovation)  

7. Pilar-Pilar Kewirausahaan Korporat  

8. Model-model Pendukung Utama 

9. Studi kasus inovasi di Indonesia dan dunia 

10. Catatan Penutup 

11. Glosarium Lengkap 

12. Daftar Pustaka  
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Pendahuluan          …….. 
 

Berikut adalah penjelasan secara formal, naratif, dan terstruktur 

mengenai Managing Innovation and Fostering Corporate 

Entrepreneurship, dua konsep kunci dalam manajemen strategis 

modern yang saling berkaitan dalam menghadapi tantangan disrupsi 

dan perubahan pasar global. 

 

I. Tantangan dan Peluang Era Inovasi 

Dalam era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), 

organisasi dituntut tidak hanya mampu beradaptasi, tetapi juga mampu 

menciptakan perubahan. Dua strategi utama dalam menghadapi 

tantangan tersebut adalah: 

• Managing Innovation (Mengelola Inovasi): proses sistematik 

dalam menghasilkan dan menerapkan ide-ide baru. 

• Fostering Corporate Entrepreneurship (Mendorong 

Kewirausahaan Korporat): pendekatan untuk membudayakan 

semangat wirausaha di dalam organisasi besar agar tetap lincah 

dan adaptif seperti startup. 

Keduanya menjadi pilar utama dalam menjaga keberlanjutan daya saing 

perusahaan, terutama di tengah revolusi industri 4.0 dan gelombang 

transformasi digital. 

 

II. Managing Innovation (Mengelola Inovasi) 

A. Definisi dan Makna 

Inovasi bukan sekadar menciptakan produk baru, tetapi mencakup: 
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• Inovasi produk (product innovation) 

• Inovasi proses (process innovation) 

• Inovasi model bisnis (business model innovation) 

• Inovasi organisasi (organizational innovation) 

• Inovasi layanan (service innovation) 

Managing innovation berarti menciptakan sistem dan budaya yang 

memungkinkan inovasi tumbuh secara berkelanjutan. 

B. Proses Inovasi (Innovation Process Model) 

1. Idea Generation – sumber ide dari karyawan, pelanggan, 

kompetitor, dan riset. 

2. Selection – menyaring ide berdasarkan kelayakan teknis dan nilai 

bisnis. 

3. Development – merancang dan menguji solusi inovatif. 

4. Implementation – membawa inovasi ke pasar atau ke dalam 

proses internal. 

C. Strategi Pengelolaan Inovasi 

• Open Innovation: bekerja sama dengan pihak luar seperti startup 

atau universitas. 

• Disruptive Innovation: menciptakan terobosan yang mengubah 

struktur pasar. 

• Incremental Innovation: penyempurnaan berkelanjutan atas 

produk yang sudah ada. 

• Radical Innovation: menciptakan solusi yang benar-benar baru 

dan unik. 

D. Studi Kasus 

Telkom Indonesia – Program Indigo 

Telkom mendorong ekosistem startup digital melalui inkubasi dan 

kolaborasi. Inovasi digital ini diintegrasikan dengan portofolio Telkom 

untuk mempercepat transformasi menjadi digital telco company. 
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III. Fostering Corporate Entrepreneurship (Mendorong 

Kewirausahaan Korporat) 

A. Pengertian 

Corporate entrepreneurship (intrapreneurship) adalah upaya 

menciptakan nilai baru di dalam organisasi melalui: 

• Proyek inovatif internal 

• Pembentukan spin-off bisnis baru 

• Pengembangan ide-ide disruptif dari dalam perusahaan 

B. Pilar-Pilar Kewirausahaan Korporat 

1. Autonomy – memberi kebebasan kepada karyawan untuk 

mengeksplorasi ide. 

2. Innovativeness – dorongan untuk mencoba hal baru, berpikir 

kreatif. 

3. Risk Taking – kesiapan menghadapi ketidakpastian dan kegagalan. 

4. Proactiveness – inisiatif menangkap peluang lebih cepat dari 

pesaing. 

5. Competitive Aggressiveness – semangat untuk unggul di pasar. 

C. Peran Manajemen dalam Fostering Corporate Entrepreneurship 

• Menciptakan safe environment bagi eksperimen. 

• Memberikan reward system yang menghargai kegagalan yang 

produktif. 

• Menyediakan sumber daya (financial, waktu, dukungan). 

• Menunjuk champions (pemimpin informal) untuk ide-ide inovatif. 

D. Model-Model Pendukung 

• Corporate Venturing – mendanai unit bisnis baru dalam 

perusahaan. 

• Skunkworks Projects – tim kecil otonom yang bekerja seperti 

startup. 
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• Innovation Labs – ruang kolaboratif lintas divisi untuk eksperimen 

ide. 

E. Studi Kasus 

Google – 20% Time Rule 

Karyawan diberikan 20% waktu kerja untuk mengembangkan proyek 

pribadi yang inovatif. Beberapa produk unggulan seperti Gmail dan 

AdSense lahir dari skema ini. 

 

IV. Hubungan Inovasi dan Kewirausahaan Korporat 

Sinergi Strategis 

• Inovasi adalah alat untuk menciptakan nilai. 

• Kewirausahaan korporat adalah spirit dan sistem yang 

mendorong inovasi itu terjadi. 

Ketika sebuah organisasi mampu mengelola inovasi secara sistemik dan 

membangun budaya kewirausahaan internal, maka perusahaan dapat: 

• Menjaga relevansi pasar. 

• Meningkatkan employee engagement. 

• Menjadi leader dalam industri yang terus berubah. 

 

V. Tantangan dan Strategi Implementasi 

Tantangan 

• Budaya organisasi yang kaku. 

• Manajemen risiko yang konservatif. 

• Kurangnya struktur penghargaan terhadap inovasi. 

• Kegagalan mengintegrasikan ide baru ke dalam sistem lama. 
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Strategi 

1. Cultural Change – transformasi budaya menjadi adaptif dan 

eksperimental. 

2. Leadership Alignment – kepemimpinan yang mendukung 

perubahan dan inovasi. 

3. Measurement System – indikator kinerja yang menghargai inovasi 

dan kreativitas. 

4. Learning Ecosystem – integrasi pembelajaran, mentoring, dan 

knowledge sharing. 

 

VI. Kesimpulan 

Managing Innovation dan Fostering Corporate Entrepreneurship bukan 

sekadar proyek jangka pendek, melainkan sistem dinamis dan budaya 

strategis untuk kelangsungan hidup organisasi dalam lanskap global 

yang berubah cepat. Keduanya menuntut keberanian bereksperimen, 

kolaborasi lintas fungsi, dan pemimpin yang berani mendobrak status 

quo. 

“Innovation distinguishes between a leader and a follower.” – Steve 

Jobs 

Kalimat ini menjadi pengingat penting bahwa organisasi yang sukses di 

masa depan adalah mereka yang mampu menjadi pionir lewat 

pengelolaan inovasi dan pembudayaan kewirausahaan internal. 

 

     Tambahan: Glosarium Istilah 

Istilah Definisi Singkat 

Intrapreneurship 
Wirausaha dalam organisasi, yang bertindak seperti 

pengusaha tapi dalam kerangka perusahaan. 

Open Innovation 
Strategi kolaboratif dengan pihak eksternal untuk 

mempercepat inovasi. 
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Istilah Definisi Singkat 

Disruptive 

Innovation 

Inovasi yang mengganggu pasar atau industri yang 

telah mapan. 

Skunkworks 

Tim kecil yang bekerja mandiri dari struktur 

organisasi utama untuk menghasilkan inovasi 

radikal. 

Innovation Lab 
Unit atau ruang kerja khusus untuk eksperimen 

inovatif. 

 

             Referensi Awal 

1. Tidd, J., & Bessant, J. (2020). Managing Innovation: Integrating 

Technological, Market and Organizational Change (7th ed.). Wiley. 

2. Kuratko, D. F. (2016). Corporate Entrepreneurship: Innovation and 

Strategy in Large Organizations. Cengage Learning. 

3. Christensen, C. M. (1997). The Innovator's Dilemma. Harvard 

Business Review Press. 

4. Kanter, R. M. (1983). The Change Masters. Free Press. 
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1. Inovasi produk (product innovation)      …….. 

Berikut elaborasi mengenai Inovasi Produk (Product Innovation), 

sebagai salah satu pilar penting dalam Managing Innovation dan 

Corporate Entrepreneurship. 

 

Inovasi Produk (Product Innovation): Penjelasan, Bentuk, Strategi, 

dan Studi Kasus 

I. Definisi Inovasi Produk 

Secara umum, inovasi produk mengacu pada penciptaan, 

pengembangan, dan peluncuran produk baru atau peningkatan 

signifikan dari produk yang sudah ada untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang terus berkembang, atau membuka pasar baru. 

Definisi ini mencakup dua pendekatan utama: 

1. Produk baru bagi dunia (radikal): sesuatu yang belum pernah 

ada. 

2. Perbaikan produk eksisting (inkremental): peningkatan kualitas, 

fitur, performa, atau tampilan. 

Menurut OECD (2005) dalam Oslo Manual, inovasi produk adalah: 

“The introduction of a good or service that is new or significantly 

improved with respect to its characteristics or intended uses.” 

 

II. Jenis-Jenis Inovasi Produk 

Inovasi produk bisa diklasifikasikan menjadi beberapa jenis tergantung 

dari intensitas dan pendekatannya: 
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1. Radical Product Innovation 

• Terobosan besar. 

• Mengubah perilaku konsumen atau menciptakan pasar baru. 

• Contoh: iPhone pertama tahun 2007 yang merevolusi pasar ponsel. 

2. Incremental Product Innovation 

• Penyempurnaan fitur, desain, atau teknologi dari produk yang 

sudah ada. 

• Contoh: Kamera dengan resolusi lebih tinggi di versi baru 

smartphone. 

3. Line Extension 

• Pengembangan varian baru dari produk utama. 

• Contoh: Minuman teh botol dengan varian rasa baru. 

4. Repositioning 

• Inovasi melalui perubahan persepsi pasar terhadap produk. 

• Contoh: Sabun antiseptik diposisikan ulang sebagai produk 

kecantikan. 

5. Sustainability-Oriented Product Innovation 

• Inovasi berbasis green technology, eco-packaging, dan carbon-

reduction. 

• Contoh: Sedotan stainless steel atau motor listrik. 

 

III. Tahapan Inovasi Produk (Product Innovation Process) 

1. Idea Generation 

• Menggali inspirasi dari pelanggan, kompetitor, teknologi baru, riset 

pasar, atau tren sosial. 
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2. Idea Screening 

• Evaluasi kelayakan ide berdasar aspek teknis, pasar, keuangan. 

3. Concept Development and Testing 

• Merancang prototipe awal dan uji coba respon konsumen 

terhadap konsep. 

4. Business Analysis 

• Menilai potensi keuntungan, biaya, dan risiko inovasi. 

5. Product Development 

• Produksi model awal (prototype) dan pengujian performa. 

6. Market Testing 

• Peluncuran terbatas untuk menilai respon pasar. 

7. Commercialization 

• Peluncuran secara luas dan strategi pemasaran penuh. 

 

IV. Faktor Pendorong Inovasi Produk 

1. Tekanan persaingan pasar 

2. Kebutuhan pelanggan yang berubah 

3. Kemajuan teknologi 

4. Perubahan regulasi atau lingkungan 

5. Perubahan nilai-nilai sosial 

6. Peran digitalisasi dan big data dalam memahami pasar 
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V. Strategi Mendorong Inovasi Produk 

a. Customer-Centric Design 

Mengintegrasikan voice of customer (VoC) ke dalam proses inovasi agar 

produk relevan. 

b. Cross-Functional Collaboration 

Kolaborasi antara R&D, marketing, produksi, dan keuangan untuk 

memastikan inovasi tidak berjalan dalam silo. 

c. Agile Product Development 

Menggunakan pendekatan iteratif dan cepat seperti Scrum atau Design 

Thinking. 

d. Open Innovation 

Menggunakan ide dari luar organisasi (start-up, universitas, komunitas) 

untuk memperkaya inovasi internal. 

 

VI. Studi Kasus Nyata: Inovasi Produk di Indonesia 

   Gojek – Super App Multiservice 

Awalnya hanya layanan ojek online, Gojek terus berinovasi dengan: 

• GoFood → layanan pesan-antar makanan 

• GoPay → dompet digital 

• GoMed, GoSend, GoClean → diversifikasi layanan 

Inovasi produk Gojek bersifat incremental, platform-based, dan disruptive 

terhadap pasar konvensional. 

   Indomie – Varian Rasa Lokal 

Indomie merilis berbagai inovasi produk: 
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• Rasa Rendang, Soto Betawi, Mi Goreng Sambal Ijo 

• Inovasi ini bersifat line extension untuk memperluas pasar domestik 

dan ekspor. 

 

VII. Tantangan dalam Inovasi Produk 

Tantangan Penjelasan 

Risiko gagal pasar Produk tidak diterima meski inovatif. 

Tingginya biaya R&D 
Inovasi membutuhkan investasi tinggi dan 

tak selalu berhasil. 

Resistensi internal Budaya birokratis menghambat kreativitas. 

Ketidaksesuaian dengan 

regulasi 

Terutama untuk produk makanan, teknologi, 

dan obat. 

 

VIII. Indikator Keberhasilan Inovasi Produk 

1. Time-to-Market yang cepat dan efisien. 

2. Adopsi pelanggan tinggi dalam waktu singkat. 

3. ROI produk baru yang positif. 

4. Kepuasan dan loyalitas pelanggan terhadap produk baru. 

5. Daya saing yang meningkat dibanding kompetitor. 

 

IX. Kesimpulan 

Inovasi produk adalah denyut nadi dari strategi pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Ia mencerminkan: 

• Koneksi antara kebutuhan pelanggan dengan kreativitas organisasi. 

• Hasil dari kolaborasi lintas fungsi, keberanian mengambil risiko, 

dan manajemen strategis. 
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Organisasi yang gagal berinovasi akan kehilangan relevansi. Namun, 

inovasi produk yang sukses dapat menjadi game changer—bahkan 

dalam pasar yang sangat kompetitif. 

 

     Glosarium Tambahan 

Istilah Definisi 

MVP (Minimum Viable 

Product) 

Versi paling sederhana dari produk baru yang 

dapat digunakan untuk uji pasar. 

Design Thinking 
Metodologi inovatif berbasis empati, ideasi, dan 

eksperimen. 

TRL (Technology 

Readiness Level) 

Skala kesiapan teknologi dari ide hingga 

komersialisasi. 

 

             Referensi 

1. Tidd, J. & Bessant, J. (2020). Managing Innovation (7th Ed.). Wiley. 

2. Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management. Pearson. 

3. Ulwick, A. (2005). What Customers Want: Using Outcome-Driven 

Innovation. McGraw-Hill. 

4. Oslo Manual (OECD, 2018) – Guidelines for Collecting and 

Interpreting Innovation Data. 
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3. Inovasi Proses (Process Innovation)     …….. 
 

I. Definisi Inovasi Proses 

Inovasi proses adalah penerapan metode atau teknik baru untuk 

memproduksi barang dan jasa, atau cara baru dalam mendistribusikan 

produk tersebut, yang menghasilkan efisiensi, peningkatan kualitas, atau 

pengurangan biaya operasional. 

Menurut Oslo Manual (OECD, 2018): 

“Process innovation is the implementation of a new or significantly 

improved production or delivery method. This includes significant 

changes in techniques, equipment and/or software.” 

Dengan kata lain, inovasi proses tidak selalu terlihat langsung oleh 

konsumen, tetapi sangat penting dalam menciptakan keunggulan 

operasional dan efisiensi internal. 

 

 

II. Perbedaan Inovasi Proses vs Inovasi Produk 

Aspek Inovasi Produk Inovasi Proses 

Fokus 
Barang/jasa yang 

ditawarkan 

Cara menciptakan atau 

menyampaikan produk 

Dampak 
Dirasakan langsung oleh 

pelanggan 

Dirasakan oleh internal, biaya, dan 

kinerja 

Tujuan 
Nilai tambah untuk 

pelanggan 

Efisiensi, kualitas, kecepatan, dan 

biaya 

Contoh 
Smartphone dengan fitur 

baru 

Otomatisasi pabrikasi dengan 

robot 
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III. Jenis-Jenis Inovasi Proses 

1. Teknologi Produksi Baru 

→ Penggunaan robotika, AI, Internet of Things (IoT) dalam lini 

produksi. 

2. Otomatisasi dan Digitalisasi Proses 

→ ERP (Enterprise Resource Planning), CRM, sistem e-logistics. 

3. Lean Process Innovation 

→ Mengurangi pemborosan (waste), seperti dalam Lean 

Manufacturing dan Six Sigma. 

4. Inovasi Logistik dan Distribusi 

→ Penggunaan big data untuk rute pengiriman optimal (contoh: 

GoSend, J&T Express). 

5. Inovasi Back-office dan Administrasi 

→ E-procurement, e-invoicing, dan sistem self-service karyawan. 

 

 

IV. Tahapan Inovasi Proses 

1. Identifikasi titik lemah: analisis proses eksisting (misalnya dengan 

Value Stream Mapping). 

2. Desain ulang proses: menggunakan pendekatan seperti BPR 

(Business Process Reengineering). 

3. Uji coba dan simulasi proses baru: menggunakan software atau 

pilot project. 

4. Implementasi bertahap: menghindari gangguan operasional. 

5. Monitoring & Continuous Improvement: integrasi budaya 

Kaizen untuk evaluasi terus-menerus. 
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V. Manfaat Strategis Inovasi Proses 

1. Efisiensi biaya produksi 

2. Peningkatan kualitas dan konsistensi 

3. Pengurangan lead-time 

4. Fleksibilitas menghadapi permintaan pasar 

5. Keunggulan kompetitif melalui kecepatan dan efisiensi 

 

 

VI. Studi Kasus: Inovasi Proses di Indonesia dan Global 

   Astra Honda Motor (AHM) – Smart Factory & Otomatisasi 

AHM menerapkan smart manufacturing berbasis IoT dan robotik untuk 

efisiensi dalam: 

• Pemasangan komponen secara presisi 

• Pengurangan human error 

• Integrasi data real-time antar departemen 

Hasilnya: 

• Produksi meningkat dengan waktu yang lebih singkat 

• Kualitas unit lebih konsisten 

   PT Pos Indonesia – Digitalisasi Layanan 

PT Pos mengubah proses manual menjadi digital: 

• Tracking barcode otomatis 

• POS Giro Mobile App untuk transaksi 

• Integrasi logistik dan marketplace (Tokopedia, Bukalapak) 
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Ini adalah contoh dari transformasi proses back-office dan front-end 

secara paralel. 

 

 

VII. Tantangan dalam Inovasi Proses 

Tantangan Penjelasan 

Biaya investasi awal tinggi 
Teknologi baru seringkali membutuhkan 

modal besar 

Resistensi dari karyawan Budaya kerja lama sulit berubah 

Kegagalan integrasi 
Sistem baru tidak selalu kompatibel dengan 

infrastruktur lama 

Gangguan operasional 

saat transisi 

Perubahan proses dapat mengganggu 

stabilitas produksi 

 

 

VIII. Strategi Sukses Menerapkan Inovasi Proses 

1. Change Management yang baik 

→ Gunakan model seperti Kotter’s 8-Step atau ADKAR. 

2. Pelibatan karyawan sejak awal 

→ Memastikan pemahaman dan dukungan. 

3. Pendekatan iteratif dan agile 

→ Melalui pilot testing dan pendekatan modular. 

4. Aliansi dengan vendor teknologi atau startup 

→ Co-creation dapat mempercepat proses transformasi. 

 

 

IX. Keterkaitan Inovasi Proses dengan Corporate Entrepreneurship 
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Inovasi proses adalah alat yang krusial dalam mendukung budaya 

intrapreneurial: 

• Karyawan diberi ruang dan teknologi untuk menciptakan efisiensi 

baru. 

• Mengarah pada pembentukan unit bisnis baru yang lebih agile. 

• Contoh: unit digital bank dalam bank konvensional (BCA Digital, 

Livin’ by Mandiri). 

 

X. Kesimpulan: Mengapa Inovasi Proses Penting? 

“Innovation is not just about new products – it’s also about doing old 

things better, faster, and cheaper.” 

Inovasi proses memungkinkan perusahaan: 

• Bersikap lincah dan adaptif 

• Menurunkan biaya operasional 

• Meningkatkan kualitas layanan 

• Mempercepat respon terhadap kebutuhan pasar 

Inovasi proses yang sukses adalah cerminan dari kematangan sistem, 

budaya kolaboratif, dan pemimpinan transformasional. 

 

 

     Glosarium Tambahan 

Istilah Definisi 

Lean Manufacturing 
Metode produksi untuk mengurangi 

pemborosan. 

BPR (Business Process 

Reengineering) 

Perancangan ulang proses bisnis untuk 

mencapai peningkatan dramatis. 
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Istilah Definisi 

ERP 
Sistem informasi terintegrasi antar-fungsi 

dalam perusahaan. 

Six Sigma 
Metode untuk meningkatkan kualitas 

dengan mengurangi variasi dan cacat. 
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4. Inovasi Model Bisnis (Business Model Innovation) 

                                                            …….. 

I. Pendahuluan: Mengapa Model Bisnis Perlu Diinovasi? 

Dalam dunia yang semakin dinamis dan digital, memiliki produk unggul 

saja tidak cukup. Perusahaan juga harus menciptakan cara baru dalam 

menghasilkan, menyampaikan, dan menangkap nilai. Di sinilah 

pentingnya inovasi model bisnis. 

“You can have the best product in the world, but if your business model 

is obsolete, you’ll lose the market.” 

— Alex Osterwalder, pencipta Business Model Canvas 

Inovasi model bisnis memungkinkan organisasi untuk: 

• Menciptakan pasar baru 

• Menanggapi disrupsi digital 

• Memaksimalkan potensi teknologi 

• Menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen 

 

 

II. Definisi Inovasi Model Bisnis 

Menurut Amit & Zott (2012), inovasi model bisnis adalah: 

“Novel ways of creating and capturing value, through reconfiguration of 

existing resources and capabilities.” 

Dengan kata lain, bukan hanya menjual produk baru, tetapi mengubah 

logika dasar bagaimana organisasi menciptakan, menyampaikan, dan 

memonetisasi nilai. 
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III. Komponen Utama Model Bisnis (Business Model Canvas) 

Model bisnis mencakup sembilan elemen utama (dalam kerangka 

Business Model Canvas – Osterwalder & Pigneur): 

1. Customer Segments 

2. Value Propositions 

3. Channels 

4. Customer Relationships 

5. Revenue Streams 

6. Key Resources 

7. Key Activities 

8. Key Partnerships 

9. Cost Structure 

Inovasi bisa terjadi di salah satu, beberapa, atau seluruh komponen ini. 

 

IV. Jenis-Jenis Inovasi Model Bisnis 

Jenis Inovasi Penjelasan Contoh 

Revenue Model 

Innovation 

Mengubah cara 

memperoleh pendapatan 

Netflix → dari sewa DVD 

ke subscription 

Channel Innovation 
Menyampaikan nilai 

lewat kanal baru 

Warung Pintar → 

digitalisasi distribusi 

warung 

Customer 

Engagement 

Innovation 

Model keterlibatan 

pelanggan berubah 

GoFood → dari layanan 

ojek ke platform kuliner 

Open Business 

Model 

Kolaborasi eksternal 

dalam menciptakan nilai 
Linux, Wikipedia 

Platform Business 

Model 

Perusahaan sebagai 

fasilitator interaksi 

Tokopedia, Gojek, 

Airbnb 
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V. Tahapan Inovasi Model Bisnis 

1. Identifikasi tekanan perubahan 

→ Digitalisasi, disrupsi pasar, regulasi, perubahan teknologi 

2. Diagnosis model bisnis saat ini 

→ Apa yang berhasil dan tidak? 

3. Eksplorasi model alternatif 

→ Benchmark ke industri lain, gunakan Blue Ocean Strategy 

4. Prototyping dan simulasi 

→ Gunakan Business Model Canvas dan Value Proposition Design 

5. Implementasi bertahap 

→ Dimulai dari lini kecil atau anak usaha 

6. Iterasi dan validasi pasar 

→ Customer discovery dan market feedback 

 

VI. Studi Kasus Inovasi Model Bisnis 

   Netflix 

• Awalnya: penyewaan DVD berbasis katalog (model tradisional). 

• Kemudian: streaming video berbasis subscription (inovasi channel 

+ revenue). 

• Kini: produsen konten (inovasi value + key activities). 

   Gojek 

• Awalnya: layanan ojek online (inovasi service delivery). 

• Kemudian: menjadi platform multisided (GoFood, GoSend, 

GoPay). 

• Hasil: inovasi menyeluruh di customer interface, value, dan revenue. 

   Pertanian Digital Indonesia (TaniHub) 

• Menghubungkan petani langsung ke pasar konsumen dan 

restoran. 
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• Inovasi pada channel, customer relationships, dan key partnerships. 

• Teknologi digunakan untuk transparansi harga dan efisiensi rantai 

pasok. 

 

VII. Peran Teknologi dalam Inovasi Model Bisnis 

Teknologi adalah enabler, bukan tujuan. Namun, banyak inovasi model 

bisnis dimungkinkan karena: 

• AI & Big Data → personalisasi layanan dan pricing 

• Blockchain → transparansi dan kepercayaan dalam supply chain 

• IoT → integrasi sistem fisik dan digital (smart services) 

• Cloud & SaaS → fleksibilitas operasional dan model langganan 

 

 

VIII. Tantangan dalam Inovasi Model Bisnis 

Tantangan Penjelasan 

Resistensi 

organisasi 
Model lama sering dianggap aman 

Risiko finansial 
Inovasi bisa berdampak ke pendapatan jangka 

pendek 

Ketidakpastian 

pasar 
Tidak semua model baru diterima 

Disrupsi internal 
Ketegangan antara core business dan eksperimen 

baru 

 

IX. Strategi Sukses Inovasi Model Bisnis 

1. Eksperimen terbatas (pilot project) 

→ Gunakan pendekatan MVP (Minimum Viable Business Model) 
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2. Leadership yang visioner dan toleran terhadap kegagalan 

3. Tim lintas fungsi dan berpola pikir entrepreneur 

4. Adaptasi cepat terhadap feedback pasar (agile iteration) 

5. Kolaborasi eksternal: startup, universitas, komunitas 

 

X. Keterkaitan dengan Inovasi Produk & Proses 

Inovasi model bisnis sering kali: 

• Mendukung inovasi produk (misal: inovasi wearable tech → 

model langganan fitur) 

• Memperkuat inovasi proses (misal: dropshipping → perubahan 

logistik dan fulfillment) 

Gabungan dari ketiganya menciptakan transformasi bisnis 

menyeluruh. 

 

XI. Kesimpulan 

Inovasi model bisnis adalah strategi untuk menyelaraskan nilai 

perusahaan dengan realitas baru. Ia tidak hanya menjawab pertanyaan 

apa yang dijual, tapi bagaimana dan kepada siapa nilai tersebut 

ditawarkan secara berkelanjutan. 

“Business model innovation is the most powerful form of 

innovation.” – Gary Hamel 

Dalam era di mana pasar dan teknologi berubah cepat, keunggulan tidak 

lagi hanya datang dari produk yang hebat, tetapi dari cara berbisnis 

yang revolusioner. 
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     Glosarium Istilah 

Istilah Definisi 

Business 

Model 

Cara perusahaan menciptakan, menyampaikan, dan 

menangkap nilai 

Platform Model bisnis yang mempertemukan dua atau lebih pihak 

Freemium Model gratis dengan opsi fitur premium berbayar 

SaaS Software as a Service; model bisnis berbasis langganan 

MVP 
Minimum Viable Product/Business – versi minimum 

untuk uji pasar 
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5. Inovasi Organisasi (Organizational Innovation) 

                                                          …….. 

I. Pendahuluan: Konteks dan Urgensi 

Inovasi organisasi adalah transformasi dalam struktur, sistem, praktik 

manajerial, dan budaya kerja organisasi yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan adaptasi, efektivitas, dan daya saing perusahaan. Dalam era 

digital dan disrupsi bisnis, inovasi organisasi menjadi fondasi penting 

untuk menopang inovasi produk, proses, dan model bisnis. 

“You cannot innovate the product without innovating the organization.” 

— Gary Hamel 

Organisasi yang inovatif bukan hanya yang menghasilkan produk baru, 

tetapi yang mampu menciptakan lingkungan internal yang 

mendorong kreativitas, kolaborasi, dan eksperimentasi. 

 

II. Definisi Inovasi Organisasi 

Menurut OECD (Oslo Manual, 2018): 

“Organizational innovation is the implementation of a new 

organizational method in the firm’s business practices, workplace 

organization, or external relations.” 

Dengan kata lain, inovasi organisasi adalah cara baru dalam mengelola 

sumber daya manusia, struktur kerja, dan pola hubungan antar 

pemangku kepentingan internal dan eksternal. 

 

III. Dimensi Inovasi Organisasi 
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Inovasi organisasi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah besar: 

1. Inovasi dalam Praktik Manajerial 

• Penerapan metode baru dalam pengambilan keputusan, 

perencanaan strategis, atau pengendalian. 

• Contoh: Agile Management, Design Thinking for Management, 

Management by Objectives (MBO) yang diperbarui secara digital. 

2. Inovasi dalam Struktur dan Desain Organisasi 

• Perubahan dalam struktur organisasi, sistem koordinasi, 

pembagian kerja, dan rantai komando. 

• Contoh: dari struktur hierarkis ke struktur datar (flat structure), dari 

fungsi ke matriks, atau ke jaringan (network-based organization). 

3. Inovasi dalam Pengelolaan SDM dan Budaya Organisasi 

• Praktik baru dalam merekrut, melatih, memotivasi, dan 

mempertahankan karyawan. 

• Contoh: Flexible working, remote culture, peer-to-peer evaluation, 

self-managed teams. 

 

IV. Tujuan dan Manfaat Inovasi Organisasi 

1. Meningkatkan efisiensi dan responsivitas organisasi 

2. Menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan kreatif 

3. Meningkatkan daya tarik bagi talenta berkualitas 

4. Mengembangkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi 

5. Menurunkan biaya koordinasi dan birokrasi 

 

V. Contoh Inovasi Organisasi (Global dan Lokal) 

   Google: “70–20–10 Rule” 
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• 70% waktu untuk tugas utama 

• 20% waktu untuk proyek lintas departemen 

• 10% waktu untuk eksperimen pribadi (intrapreneurship) 

• Hasilnya: muncul inovasi seperti Gmail dan AdSense 

   Gojek Indonesia 

• Mengadopsi struktur organisasi tribe-squad seperti Spotify 

• Setiap tim bekerja seperti startup kecil 

• Menghindari bottleneck keputusan dari pusat (decentralized 

autonomy) 

   Telkom Indonesia 

• Mendirikan Digital Amoeba sebagai unit inkubasi internal 

• Karyawan didorong menjadi intrapreneur 

• Organisasi formal mendukung proses ideasi dan akselerasi inovasi 

 

VI. Strategi Inovasi Organisasi yang Efektif 

1. Membangun Budaya Inovatif (Innovative Culture) 

o Budaya terbuka terhadap gagasan baru 

o Penghargaan terhadap kegagalan produktif (fail fast, learn 

faster) 

o Pemimpin sebagai role model inovasi 

2. Desentralisasi Keputusan 

o Memberi wewenang dan kepercayaan pada tim atau unit 

untuk bereksperimen 

3. Fleksibilitas Organisasi 

o Struktur adaptif yang memungkinkan rotasi peran, kerja 

lintas fungsi, dan proyek dinamis 

4. Pembelajaran Berkelanjutan (Continuous Learning) 

o Pembentukan komunitas belajar, knowledge sharing, 

mentoring 

5. Kolaborasi Internal dan Eksternal 
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o Kolaborasi antardepartemen, dan juga dengan startup, 

universitas, lembaga riset 

 

VII. Tantangan dalam Inovasi Organisasi 

Tantangan Penjelasan 

Budaya konservatif 
Organisasi enggan keluar dari zona 

nyaman 

Silo antar departemen Sulit berkolaborasi antar unit 

Resistensi terhadap perubahan 
Karyawan merasa terancam oleh 

struktur atau sistem baru 

Kurangnya dukungan dari top 

management 

Tanpa komitmen pimpinan, inovasi 

menjadi slogan semata 

 

VIII. Pendekatan Praktis: Framework Pendukung 

Beberapa pendekatan manajerial yang mendukung inovasi organisasi: 

   Kotter’s 8-Step Change Model 

• Cocok untuk membimbing transformasi organisasi 

• Fokus pada urgensi perubahan, kepemimpinan, komunikasi, dan 

budaya baru 

   ADKAR Model (Prosci) 

• Mengelola perubahan pada level individu dan tim 

• Awareness – Desire – Knowledge – Ability – Reinforcement 

   McKinsey 7-S Framework 

• Koherensi antara Strategy, Structure, System, Style, Staff, Skills, dan 

Shared Values 
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IX. Integrasi dengan Inovasi Lain 

Inovasi organisasi menjadi enabler (pendukung utama) dari: 

• Inovasi produk → melalui struktur yang mendukung eksperimen 

• Inovasi proses → melalui manajemen lintas fungsi 

• Inovasi model bisnis → melalui pembentukan unit agile dan 

inkubator internal 

 

X. Kesimpulan 

Inovasi organisasi bukan sekadar perubahan struktur, tetapi transformasi 

budaya dan pola pikir. 

Organisasi masa depan adalah organisasi yang: 

• Adaptif dan dinamis 

• Menghargai pengetahuan dan keberagaman 

• Mendukung kreativitas dan kewirausahaan internal 

Inovasi organisasi adalah jembatan yang menghubungkan visi strategis 

dengan kapasitas operasional. 

“The most successful organizations are not the ones that are the biggest 

or richest, but those who are the most adaptable to change.” – Charles 

Darwin (diadaptasi untuk organisasi) 

 

     Glosarium Istilah 

Istilah Definisi 

Agile Organization 
Organisasi dengan struktur adaptif dan tim kecil 

otonom 
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Istilah Definisi 

Change 

Management 

Proses mengelola perubahan organisasi agar efektif 

dan berkelanjutan 

Tribe-Squad Model tim kerja desentralisasi seperti di Spotify 

Silo Mentality 
Ketika divisi/divisi dalam organisasi bekerja tertutup 

tanpa koordinasi 

Learning 

Organization 

Organisasi yang terus belajar, beradaptasi, dan 

berbagi pengetahuan 
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1. Hamel, G., & Zanini, M. (2020). Humanocracy: Creating 

Organizations as Amazing as the People Inside Them. 

2. Kotter, J. P. (2012). Leading Change. 

3. Senge, P. M. (1990). The Fifth Discipline: The Art and Practice of the 

Learning Organization. 

4. Osterwalder, A., & Pigneur, Y. (2010). Business Model Generation. 

5. OECD (2018). Oslo Manual – Guidelines for Collecting and 

Interpreting Innovation Data. 

 

  



Rudy C Tarumingkeng: Manajemen Inovasi dan Kewirausahaan Korporat 

 

36 

 

6. Inovasi Layanan (Service Innovation)        ……..  
 

I. Pendahuluan: Layanan sebagai Arena Kompetisi Baru 

Dalam ekonomi modern, layanan tidak lagi sekadar pelengkap produk, 

melainkan menjadi sumber nilai utama dan diferensiasi kompetitif. Di 

tengah transformasi digital dan pergeseran ekspektasi konsumen, 

perusahaan dituntut untuk menciptakan, menyampaikan, dan 

mengelola layanan secara inovatif. 

“People don’t buy products, they buy experiences.” 

— Don Peppers & Martha Rogers 

 

II. Definisi Inovasi Layanan 

Menurut Oslo Manual (OECD, 2018): 

“Service innovation refers to the development of new or significantly 

improved service concepts, offerings, or delivery methods.” 

Inovasi layanan melibatkan penciptaan atau peningkatan signifikan 

dalam cara layanan dirancang, disampaikan, atau dialami oleh 

pengguna. 

Inovasi ini bisa mencakup: 

• Layanan baru yang belum ada 

• Peningkatan pengalaman pengguna (UX) 

• Transformasi digital dalam penyampaian layanan 

• Penyesuaian layanan untuk segmen pasar tertentu 

 

III. Jenis-Jenis Inovasi Layanan 
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Jenis Penjelasan Contoh 

Inovasi Konsep 

Layanan 

Layanan baru yang 

belum pernah ada 

GrabKitchen – dapur 

berbagi untuk layanan 

GoFood/GrabFood 

Inovasi 

Delivery/Interaction 

Pengalaman 

pelanggan saat 

menggunakan 

layanan 

Live Chat 24 jam di 

Tokopedia, chatbot AI 

Inovasi Model 

Layanan Digital 

Mengubah layanan 

tradisional menjadi 

digital 

E-wallet seperti GoPay, 

OVO 

Inovasi Self-Service 

Memberi kontrol 

lebih kepada 

pelanggan 

ATM setor tunai, self 

check-in hotel atau 

bandara 

Inovasi Human-

Centered Service 

Layanan berbasis 

empati & 

personalisasi 

Telemedicine (Halodoc, 

Alodokter) dengan dokter 

pribadi online 

 

IV. Unsur-Unsur Kunci dalam Inovasi Layanan 

1. Intangibility – Layanan tidak dapat disentuh; inovasi fokus pada 

pengalaman dan persepsi. 

2. Simultaneity – Produksi dan konsumsi terjadi bersamaan; peran 

frontliner sangat strategis. 

3. Variability – Kualitas bisa bervariasi tergantung orang & waktu; 

pentingnya standarisasi. 

4. Perishability – Tidak bisa disimpan; mendorong inovasi dalam 

demand management (reservasi, booking online). 

 

V. Tahapan Proses Inovasi Layanan 

1. Mapping kebutuhan pelanggan (service mapping) 
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o Menggunakan tools seperti customer journey map, persona, 

dan pain-point analysis. 

2. Co-creation dan ideasi 

o Pelibatan pelanggan, staf frontliner, dan teknologi (design 

thinking for services) 

3. Prototyping layanan 

o Simulasi interaksi layanan, service blueprinting 

4. Uji coba dan validasi pengalaman 

o Melibatkan pelanggan nyata; pilot test 

5. Peluncuran dan integrasi operasional 

o Penyesuaian SOP, pelatihan karyawan, dan kampanye 

komunikasi 

6. Evaluasi dan continuous improvement 

o Feedback pelanggan secara real-time, Net Promoter Score 

(NPS) 

 

VI. Studi Kasus: Inovasi Layanan di Indonesia 

   JNE Express – “Real-time Tracking & COD” 

• Menambahkan fitur live-tracking dan pembayaran tunai (COD) 

untuk mengakomodasi pelanggan online. 

• Merupakan inovasi layanan berbasis trust building. 

   Halodoc – Telemedicine Berbasis Aplikasi 

• Menghubungkan pasien dengan dokter via chat dan video call. 

• Termasuk inovasi model interaksi, aksesibilitas, dan kecepatan 

layanan. 

   Perbankan Digital: Livin' by Mandiri 

• Transformasi layanan dari cabang fisik ke aplikasi superfinansial. 

• Fitur seperti QR payment, investment channel, dan personal finance. 
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VII. Peran Teknologi dalam Inovasi Layanan 

1. Artificial Intelligence (AI) 

o Chatbot, rekomendasi otomatis, analisis perilaku pelanggan 

2. Internet of Things (IoT) 

o Smart services: sensor parkir, smart meter listrik 

3. Augmented Reality (AR) / Virtual Reality (VR) 

o Virtual showroom otomotif, simulasi wisata 360 derajat 

4. Big Data dan Analitik Pelanggan 

o Personalisasi layanan berbasis histori dan preferensi 

 

VIII. Tantangan Inovasi Layanan 

Tantangan Penjelasan 

Ekspektasi pelanggan terus 

berubah 

Layanan yang memuaskan hari ini bisa 

dianggap biasa esok hari 

Integrasi teknologi ke sistem 

lama 

Legacy system menghambat adopsi 

layanan digital 

Kesenjangan antara janji dan 

realisasi layanan 
Overpromise tanpa kesiapan SDM 

Standarisasi pengalaman 

layanan 

Layanan berbasis manusia rentan 

inkonsistensi 

 

IX. Strategi Sukses Inovasi Layanan 

1. Empati pelanggan sebagai pusat inovasi 

o Gunakan design thinking untuk memahami kebutuhan nyata 

2. Pelibatan frontliner dan user dalam proses desain 

o Mereka memahami langsung realitas pelanggan 

3. Peningkatan kapabilitas SDM layanan 

o Melatih service empathy, communication skill, dan digital 

literacy 

4. Pengukuran dan respon terhadap feedback layanan 
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o Gunakan CSAT, CES, dan NPS secara berkelanjutan 

5. Kolaborasi ekosistem 

o Layanan yang menyatu dalam platform atau super app 

 

X. Inovasi Layanan dan Dampaknya terhadap Bisnis 

• Meningkatkan loyalitas pelanggan dan retensi 

• Menjadi sumber diferensiasi yang tidak mudah ditiru 

• Meningkatkan word of mouth positif dan brand equity 

• Membuka stream pendapatan baru (value-added services) 

 

XI. Kesimpulan 

Inovasi layanan adalah kekuatan kompetitif strategis di era ekonomi 

pengalaman (experience economy). Keberhasilan bukan hanya tentang 

kecepatan, tapi juga tentang makna dan kenyamanan layanan bagi 

pelanggan. 

“Service is the new battlefield. Who wins the hearts, wins the market.” 

Perusahaan masa depan adalah mereka yang tidak hanya menjual 

produk, tetapi juga merancang pengalaman dan hubungan yang luar 

biasa dengan pelanggan melalui layanan yang terus diperbarui dan 

dipersonalisasi. 

 

     Glosarium Istilah 

Istilah Definisi 

Customer Journey 

Map 

Visualisasi alur interaksi pelanggan dengan 

layanan 

Service Blueprint 
Rencana proses pelayanan lengkap, termasuk 

frontstage dan backstage 
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Istilah Definisi 

Co-creation Penciptaan nilai bersama pelanggan 

Self-Service 

Technology (SST) 

Teknologi yang memungkinkan pelanggan 

melayani diri sendiri 

Net Promoter Score 

(NPS) 

Skor loyalitas pelanggan berdasarkan 

kemungkinan merekomendasikan layanan 

 

             Referensi 

1. Zeithaml, V. A., Bitner, M. J., & Gremler, D. D. (2018). Services 

Marketing: Integrating Customer Focus Across the Firm. McGraw-

Hill. 

2. OECD (2018). Oslo Manual: Guidelines for Collecting and 

Interpreting Innovation Data. 

3. Fitzsimmons, J. A., & Fitzsimmons, M. J. (2010). Service 

Management: Operations, Strategy, and Information Technology. 

4. Brown, T. (2009). Change by Design: How Design Thinking Creates 

New Alternatives for Business and Society. 

 

  



Rudy C Tarumingkeng: Manajemen Inovasi dan Kewirausahaan Korporat 

 

42 

 

7. Pilar-Pilar Kewirausahaan Korporat          …….. 
 

I. Pendahuluan: Mengapa Corporate Entrepreneurship Penting? 

Kewirausahaan korporat adalah bentuk semangat dan perilaku 

kewirausahaan yang tumbuh dari dalam tubuh perusahaan besar, 

bukan dari pendiri atau pemilik bisnis kecil. Ia merupakan upaya 

sistematis untuk menciptakan nilai baru melalui pengembangan 

produk, layanan, model bisnis, atau proses inovatif—tanpa harus 

mendirikan perusahaan baru. 

“Entrepreneurship is not a job title, it is a mindset.” 

– Jeff Bezos 

Di tengah lanskap bisnis yang mengalami percepatan disrupsi digital, 

perubahan ekspektasi pelanggan, dan globalisasi kompetisi, perusahaan-

perusahaan besar tidak bisa lagi hanya mengandalkan skala dan 

reputasi. Mereka harus membudayakan kewirausahaan dari dalam—yang 

ditopang oleh pilar-pilar fundamental berikut ini: 

 

 

II. Lima Pilar Kunci Kewirausahaan Korporat 

1. Autonomy (Kemandirian/Kebebasan Bertindak) 

      Makna: 

Autonomy adalah kebebasan bagi individu atau tim dalam organisasi 

untuk mengeksplorasi ide, mengambil inisiatif, dan menjalankan 

proyek tanpa intervensi berlebihan dari manajemen atas. 

    Aplikasi: 
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• Memberikan ruang eksplorasi (sandbox) untuk inovasi 

• Proyek eksperimental seperti "skunkworks" atau "innovation lab" 

• Time allocation policies seperti “20% time” (Google) 

    Studi Kasus: 

3M Company: memberikan waktu dan dana kepada peneliti untuk 

mengeksplorasi ide mereka sendiri. Produk legendaris seperti Post-It 

Notes lahir dari ruang kebebasan ini. 

 

 

2. Innovativeness (Kreativitas dan Keberanian Berinovasi) 

      Makna: 

Innovativeness mencerminkan kemampuan dan keberanian organisasi 

untuk mencoba hal baru, menciptakan solusi yang belum ada, dan 

merespon perubahan secara kreatif. 

    Aplikasi: 

• Budaya organisasi yang mendukung eksperimen dan menerima 

kegagalan 

• Investasi dalam R&D dan teknologi baru 

• Pelatihan karyawan untuk berpikir desain (design thinking) 

    Studi Kasus: 

Apple dikenal dengan DNA inovatifnya, bukan hanya dalam produk, 

tetapi juga model bisnis dan pengalaman pelanggan (ecosystem-based 

innovation). 

 

3. Risk-Taking (Kesediaan Mengambil Risiko) 

      Makna: 
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Risk-taking merujuk pada kesiapan organisasi untuk menghadapi 

ketidakpastian, termasuk kemungkinan kegagalan, dalam mengejar 

peluang baru. 

    Aplikasi: 

• Menyediakan innovation fund untuk proyek eksperimental 

• Tidak menghukum kegagalan yang terjadi karena eksplorasi 

• Pemimpin yang mampu membuat keputusan dalam kondisi 

ambigu 

    Studi Kasus: 

Amazon Web Services (AWS) dimulai sebagai percobaan, dan 

merupakan taruhan besar dari Amazon. Kini menjadi penyumbang 

keuntungan terbesar. 

 

4. Proactiveness (Kewaspadaan dan Inisiatif ke Depan) 

      Makna: 

Proactiveness adalah kemampuan organisasi untuk mengantisipasi 

peluang masa depan dan bertindak lebih cepat dari pesaing. Ini 

mencakup pengamatan tren, deteksi kebutuhan yang belum terjawab, 

dan respon cepat. 

    Aplikasi: 

• Unit khusus market intelligence 

• Agile decision-making dan kecepatan dalam prototyping 

• Penerapan strategi first-mover advantage 

    Studi Kasus: 

Gojek secara proaktif mengembangkan ekosistem layanan on-demand 

(GoFood, GoPay, GoTix) jauh sebelum pesaing menyusul. 
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5. Competitive Aggressiveness (Semangat Kompetitif yang Agresif) 

      Makna: 

Pilar ini menunjukkan kemauan organisasi untuk bersaing secara 

agresif, menghadapi tantangan pasar dengan taktik ofensif, dan 

mempertahankan posisi kepemimpinan. 

    Aplikasi: 

• Strategi penetrasi pasar cepat 

• Akuisisi pesaing strategis atau teknologi pendukung 

• Inovasi harga dan model bisnis disruptif 

    Studi Kasus: 

Xiaomi masuk pasar dengan agresif melalui model harga rendah-

berkualitas tinggi, membangun komunitas fan base, dan siklus 

peluncuran produk yang cepat. 

 

 

III. Sinergi Antarpilar: Pilar Tidak Berdiri Sendiri 

Kelima pilar ini saling terkait secara erat. Sebagai ilustrasi: 

• Autonomy memberi ruang eksplorasi. 

• Innovativeness menghidupkan eksplorasi itu dengan ide baru. 

• Risk-taking menjadi pelindung budaya percobaan. 

• Proactiveness memastikan ide tidak tertinggal tren. 

• Competitive Aggressiveness mendorong eksekusi cepat ke pasar. 

Tanpa sinergi, upaya kewirausahaan korporat bisa terjebak pada "ide 

tanpa realisasi" atau "proyek kreatif yang mati di tengah jalan". 
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IV. Pendukung Ekosistem Pilar-Pilar Ini 

A. Kepemimpinan Inovatif 

• CEO dan manajer senior sebagai sponsor perubahan. 

• Pemimpin yang empatik, visioner, dan bukan kontrol freak. 

B. Struktur Organisasi Fleksibel 

• Struktur matriks, squad, atau agile. 

• Penghapusan birokrasi berlebihan. 

C. Sistem Insentif dan Apresiasi 

• Reward berbasis ide, keberanian, dan pembelajaran dari kegagalan. 

• Sistem KPI yang menilai proses inovatif, bukan hanya hasil akhir. 

D. Teknologi dan Infrastruktur Digital 

• Alat kolaborasi, platform ide internal, knowledge sharing system. 

 

 

V. Tantangan dan Solusi dalam Menerapkan Pilar Kewirausahaan 

Korporat 

Tantangan Solusi Strategis 

Budaya birokratis & feodal 
Transformasi budaya dengan pelatihan dan 

contoh pemimpin 

Karyawan enggan 

mengambil risiko 

Ciptakan safe space dan sistem 

pembelajaran dari kegagalan 

Ide inovatif tidak didengar Bentuk idea funnel dengan tahapan validasi 

Struktur organisasi terlalu 

kaku 
Terapkan tim lintas fungsi dan otonom 
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VI. Kesimpulan 

Kewirausahaan korporat bukan sekadar slogan, tapi ekosistem yang 

dibangun dari lima pilar utama. Ketika pilar-pilar ini menjadi fondasi 

organisasi, perusahaan besar pun dapat bergerak lincah seperti 

startup, namun dengan kekuatan sumber daya dan reputasi perusahaan 

besar. 

“Large companies that innovate like startups will define the future.” 

– Eric Ries 

 

 

     Glosarium Singkat 

Istilah Definisi 

Intrapreneurship Aktivitas kewirausahaan dalam organisasi besar 

Skunkworks 
Tim kecil dan otonom yang ditugaskan 

menciptakan inovasi terobosan 

Idea Funnel 
Sistem penyaringan ide secara bertahap menuju 

implementasi 

Fail Fast 
Filosofi belajar cepat dari kegagalan untuk 

mempercepat inovasi 

Competitive 

Aggressiveness 
Pendekatan kompetitif yang ofensif dan cepat 
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7. Model-model Pendukung Utama     ........ 

Elaborasi tiga model-model pendukung utama dalam strategi 

Kewirausahaan Korporat (Corporate Entrepreneurship): Corporate 

Venturing, Skunkworks Projects, dan Innovation Labs. Ketiga 

pendekatan ini merupakan arsitektur organisasi inovatif yang dirancang 

untuk mendorong eksplorasi ide baru, eksperimen, dan penciptaan nilai 

dari dalam perusahaan. 

 

Model-Model Pendukung Kewirausahaan Korporat 

I. Pendahuluan: Merancang Mesin Inovasi dalam Organisasi 

Perusahaan besar sering menghadapi paradoks: mereka memiliki sumber 

daya melimpah, namun terjebak dalam birokrasi yang menghambat 

inovasi. Oleh karena itu, dibutuhkan struktur dan sistem alternatif yang 

lebih fleksibel, cepat, dan adaptif — model-model inilah yang 

memungkinkan lahirnya "entrepreneur dalam organisasi besar" 

(intrapreneur). 

Tiga model paling menonjol adalah: 

1. Corporate Venturing 

2. Skunkworks Projects 

3. Innovation Labs 

 

II. Corporate Venturing 

A. Definisi 

Corporate Venturing adalah pendekatan di mana perusahaan besar 

mendanai dan mengembangkan unit bisnis baru (internal venture), 

atau berinvestasi dalam startup eksternal (external venture), untuk: 

• Mengakses inovasi baru 
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• Mengeksplorasi pasar atau teknologi yang belum dikenal 

• Mengelola risiko bisnis baru secara terpisah dari core business 

“Venturing is how elephants learn to dance.” 

– G. Hamel 

B. Bentuk Corporate Venturing 

Bentuk Penjelasan Contoh 

Internal Venturing 

Unit usaha baru 

dibentuk dari dalam 

organisasi 

Telkom: PT Melon 

Indonesia (digital 

content) 

External Corporate 

Venture Capital (CVC) 

Perusahaan berinvestasi 

di startup 

BRI Ventures: 

investasi pada 

startup fintech 

Joint Ventures/Spin-

offs 

Bisnis baru hasil 

kolaborasi atau 

pemisahan unit lama 

Pertamina NRE: spin-

off energi terbarukan 

C. Manfaat Strategis 

• Diversifikasi pendapatan 

• Akses ke teknologi & talenta baru 

• Mitigasi risiko disrupsi 

D. Tantangan 

• Integrasi budaya startup dan korporat 

• Ketidakpastian hasil jangka pendek 

• Potensi konflik strategi antara core vs venture unit 

 

III. Skunkworks Projects 

A. Definisi 
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Skunkworks adalah istilah populer untuk proyek-proyek yang 

dijalankan oleh tim kecil, otonom, dan semi-terisolasi dari 

organisasi utama dengan tujuan menciptakan inovasi radikal dalam 

waktu singkat. 

Istilah ini pertama kali digunakan oleh Lockheed Martin untuk proyek jet 

tempur eksperimental di tahun 1943. 

B. Karakteristik Utama 

• Tim kecil, lintas disiplin, dengan mandat khusus 

• Bekerja dengan kebebasan struktural tinggi 

• Tidak terikat SOP dan birokrasi konvensional 

• Biasanya memiliki sponsor atau “champion” dari top management 

C. Studi Kasus: 

   Lockheed Martin – Skunk Works Division 

• Menghasilkan pesawat jet tempur F-117, U-2, dan SR-71 Blackbird 

• Tim hanya 50 orang, hasilnya mengubah sejarah teknologi militer 

   Google X (Moonshot Factory) 

• Menciptakan Google Glass, Waymo (mobil otonom), Loon (internet 

via balon) 

• Diisolasi dari Google utama agar bebas berinovasi 

D. Kelebihan 

• Kecepatan, fokus, dan kreativitas tinggi 

• Lingkungan bebas stres birokrasi 

• Mendorong inovasi radikal, bukan inkremental 

E. Kekurangan 

• Potensi friksi dengan organisasi induk 

• Risiko jika proyek tidak berhasil → pemborosan sumber daya 

• Perlu pemimpin dengan keberanian dan kejelasan visi 
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IV. Innovation Labs 

A. Definisi 

Innovation Lab adalah ruang fisik maupun virtual yang dirancang 

sebagai pusat kolaborasi lintas fungsi dan eksperimen ide-ide baru. 

Di sini, karyawan bisa mengembangkan, menguji, dan memvalidasi 

konsep inovatif tanpa batasan struktural formal. 

B. Fungsi Utama 

1. Eksperimen & prototyping ide cepat 

2. Kolaborasi lintas departemen & eksternal (co-creation) 

3. Peningkatan kapasitas inovatif karyawan 

4. Pemetaan tren dan pengembangan solusi masa depan 

C. Komponen Umum 

• Tim lintas fungsi: marketing, IT, operasional, desain 

• Fasilitas teknologi: 3D printing, AI, IoT demo, AR/VR 

• Ruang terbuka untuk brainstorming, whiteboard, simulasi 

D. Studi Kasus: 

   Telkom – Indigo Creative Nation / Amoeba 

• Inkubator internal untuk ide karyawan 

• Karyawan bisa mengajukan proposal ide, menjalani bootcamp, 

hingga mendapatkan dana inkubasi 

   Samsung Creative Lab (C-Lab) 

• Laboratorium inovasi untuk karyawan yang memiliki ide liar 

• Hasilnya: produk seperti Samsung Gear VR, Smart Belt, dan S-Ray 

E. Keunggulan 
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• Memicu creative confidence 

• Mempercepat ide ke pasar (idea-to-impact cycle) 

• Menjadi tempat aman untuk gagal dan belajar 

F. Tantangan 

• Sulit mengukur ROI secara langsung 

• Memerlukan investasi jangka panjang 

• Harus terhubung dengan strategi korporat (tidak menjadi silo 

baru) 

 

V. Perbandingan Ketiga Model 

Aspek Corporate Venturing 
Skunkworks 

Project 

Innovation 

Lab 

Fokus 
Unit bisnis baru 

(internal/eksternal) 

Proyek inovasi 

spesifik 

Eksperimen & 

kolaborasi ide 

Sifat Operasi 
Terpisah dari bisnis 

inti 

Otonom dan 

cepat 

Terintegrasi 

fleksibel 

Risiko Finansial & strategis Teknis & SDM 
Kultural & 

engagement 

Keterlibatan 

Manajemen 

Sangat tinggi 

(investasi) 

Mendukung 

namun tidak 

mengganggu 

Pendukung & 

fasilitator 

 

VI. Kesimpulan 

Ketiga model ini adalah arsitektur eksperimental dalam perusahaan, 

yang memungkinkan ide-ide baru tumbuh subur tanpa tergilas mesin 

birokrasi korporat. 

“Large companies can innovate, as long as they’re willing to break their 

own rules—in a controlled environment.” 
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Kunci keberhasilan bukan hanya pada model yang dipilih, tetapi pada 

komitmen organisasi untuk melindungi, membina, dan 

mengintegrasikan hasil dari inisiatif-inisiatif ini ke dalam strategi 

jangka panjang perusahaan. 

 

     Glosarium 

Istilah Definisi 

Corporate 

Venturing 
Investasi dalam bisnis baru oleh perusahaan besar 

Skunkworks Proyek inovasi otonom dalam organisasi besar 

Innovation Lab Laboratorium eksplorasi ide dan eksperimen inovatif 

Intrapreneur 
Karyawan yang bertindak seperti entrepreneur dalam 

perusahaan 

Incubation 
Proses pembinaan ide bisnis dari tahap awal hingga 

matang 
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8. Studi Kasus Inovasi di Indonesia dan Dunia     

                                                    ........ 

Berikut adalah penjelasan formal dan naratif tentang studi kasus inovasi 

di Indonesia dan dunia, yang mencerminkan penerapan nyata dari 

konsep-konsep manajemen inovasi dan kewirausahaan (innovation 

and entrepreneurship) dalam konteks organisasi dan masyarakat. 

 

     Studi Kasus Inovasi di Indonesia dan Dunia 

Implementasi Nyata Strategi Inovatif dan Kewirausahaan Korporat 

 

I. Studi Kasus Inovasi di Indonesia 

1. Gojek – Ekosistem Layanan On-Demand Multisektor 

  Sektor: Teknologi, Transportasi, Fintech 

Latar Belakang: 

Didirikan pada 2010, Gojek awalnya merupakan layanan ojek berbasis 

panggilan telepon. Inovasi dimulai ketika Gojek meluncurkan aplikasi 

mobile (2015) dan berkembang menjadi super app yang 

mengintegrasikan berbagai layanan: GoRide, GoFood, GoSend, GoPay, 

hingga GoMed. 

Bentuk Inovasi: 

• Inovasi model bisnis: dari transportasi ke platform multiservice. 

• Inovasi layanan: integrasi logistik, pembayaran, dan gaya hidup 

dalam satu aplikasi. 

• Inovasi organisasi: struktur agile berbasis tribe dan squad seperti 

Spotify. 

Pelajaran: 
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• Kebutuhan lokal dapat menjadi sumber inovasi global. 

• Kewirausahaan digital dapat mendorong inklusi ekonomi informal. 

 

2. Pertamina NRE – Transisi Energi dan Spin-off Inovatif 

   Sektor: Energi Terbarukan 

Latar Belakang: 

Pertamina mendirikan sub-holding Pertamina New & Renewable 

Energy (NRE) untuk fokus pada energi bersih dan rendah emisi, sebagai 

respon terhadap tekanan global atas perubahan iklim. 

Bentuk Inovasi: 

• Corporate venturing: spin-off dari organisasi induk. 

• Inovasi strategis: mengintegrasikan pembangkit tenaga surya, 

panas bumi, dan bioenergi. 

• Kemitraan inovatif: kolaborasi dengan start-up energi hijau dan 

universitas. 

Pelajaran: 

• Perusahaan BUMN dapat menjadi pionir transformasi hijau melalui 

inovasi struktural. 

 

3. Bank Mandiri – Livin’ by Mandiri: Digital Banking Reinvention 

   Sektor: Keuangan dan Perbankan Digital 

Latar Belakang: 

Bank Mandiri bertransformasi melalui peluncuran Livin’ by Mandiri, 

sebuah superapp layanan perbankan digital yang menggabungkan 

transaksi, investasi, pembayaran, dan pengelolaan keuangan personal. 

Bentuk Inovasi: 
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• Inovasi layanan digital: satu aplikasi dengan user interface intuitif. 

• Integrasi sistem: kerja sama API terbuka dengan fintech dan e-

commerce. 

• Intrapreneurship: unit digital Mandiri beroperasi dengan prinsip 

startup internal. 

Pelajaran: 

• Organisasi tradisional dapat menciptakan disrupsi dari dalam 

dengan pendekatan agile dan customer-centric. 

 

II. Studi Kasus Inovasi Dunia 

1. Amazon – AWS dan Inovasi Model Bisnis Teknologi 

   Sektor: Teknologi Cloud 

Latar Belakang: 

Amazon Web Services (AWS) diluncurkan sebagai proyek sampingan 

(skunkworks) dari kebutuhan internal Amazon. Kini menjadi tulang 

punggung infrastruktur digital global, mendukung perusahaan dari 

Netflix hingga NASA. 

Bentuk Inovasi: 

• Skunkworks project: tim kecil otonom dengan misi besar. 

• Business model innovation: dari ritel ke layanan cloud 

berlangganan. 

• Proactiveness: membaca tren digital sebelum pesaing besar 

menyadarinya. 

Pelajaran: 

• Inovasi radikal dapat lahir dari kebutuhan internal, lalu 

menciptakan pasar baru secara global. 
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2. Tesla – Inovasi Terpadu Produk, Proses, dan Model Bisnis 

         Sektor: Otomotif dan Energi 

Latar Belakang: 

Tesla bukan hanya memproduksi mobil listrik, tetapi menciptakan 

ekosistem energi berkelanjutan melalui solar panel, baterai rumah 

(Powerwall), dan jaringan pengisian listrik (Supercharger). 

Bentuk Inovasi: 

• Inovasi produk: mobil listrik, autopilot, integrasi AI. 

• Inovasi proses manufaktur: gigafactory, otomasi tingkat tinggi. 

• Inovasi model bisnis: direct-to-consumer model, tanpa dealer. 

Pelajaran: 

• Inovasi sejati melibatkan integrasi lintas dimensi: teknologi, desain, 

distribusi, dan visi misi besar. 

 

3. Airbnb – Disruptive Innovation di Industri Hospitality 

           Sektor: Pariwisata & Ekonomi Berbagi (sharing economy) 

Latar Belakang: 

Berawal dari dua desainer yang menyewakan kasur udara di ruang tamu 

mereka, kini Airbnb telah mengubah cara orang bepergian dan 

menyewa tempat tinggal, sekaligus memberdayakan jutaan host di 

seluruh dunia. 

Bentuk Inovasi: 

• Inovasi model bisnis: peer-to-peer platform untuk akomodasi. 

• Service innovation: pengalaman lokal personalisasi, dan sistem 

review yang kredibel. 

• Cultural innovation: mengubah persepsi “rumah pribadi” menjadi 

ruang publik berbagi. 
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Pelajaran: 

• Teknologi sederhana dengan model berbagi dapat merombak 

industri raksasa. 

 

III. Kesimpulan Reflektif 

“Inovasi tidak mengenal batas—ia bisa muncul di jalanan Jakarta atau di 

lab Silicon Valley.” 

Baik Gojek, Mandiri, Tesla, maupun Airbnb, semua contoh menunjukkan 

bahwa: 

• Inovasi lahir dari pemahaman mendalam terhadap masalah 

nyata. 

• Kewirausahaan bukan hanya soal keberanian bertindak, tetapi 

tentang menciptakan sistem yang memungkinkan ide-ide 

tumbuh. 

• Organisasi modern yang sukses adalah mereka yang 

menciptakan ruang, waktu, dan kepercayaan untuk 

bereksperimen. 
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     10. Catatan Penutup                       ........ 

 

Menanamkan Inovasi dan Semangat Kewirausahaan dalam 

Organisasi Abad ke-21 

I. Refleksi Strategis: Mengapa Kita Butuh Inovasi dan 

Kewirausahaan? 

Di tengah era transformasi digital, disrupsi pasar, dan tekanan global 

yang tidak menentu, inovasi bukan lagi pilihan, melainkan keharusan. 

Demikian pula kewirausahaan, bukan hanya milik pendiri startup, tetapi 

telah menjadi core capability yang wajib dimiliki organisasi modern. 

Inovasi menciptakan masa depan, dan kewirausahaan menjadikannya 

nyata. 

Dalam konteks korporat, kedua konsep ini berpadu dalam satu kekuatan 

strategis yang disebut Corporate Entrepreneurship — yaitu 

kemampuan organisasi besar untuk bertindak sekecil dan selincah 

startup, namun dengan daya dorong dan sumber daya raksasa. 

 

 

II. Merangkum Inti-Inti Pembelajaran 

Sepanjang penelusuran kita terhadap topik ini, kita telah melihat 

bagaimana: 

• Inovasi Produk menjadi jembatan antara kreativitas dan 

kebutuhan konsumen. 

• Inovasi Proses memperkuat efisiensi dan keunggulan operasional. 

• Inovasi Model Bisnis memungkinkan perusahaan bertahan dari 

disrupsi bahkan menciptakan pasar baru. 
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• Inovasi Organisasi merekayasa ulang cara kerja, struktur, dan 

budaya kerja. 

• Inovasi Layanan menjadikan pengalaman pelanggan sebagai 

pusat nilai. 

Kelima bentuk inovasi ini berpijak pada pilar-pilar kewirausahaan 

korporat: 

   Autonomy, Innovativeness, Risk-Taking, Proactiveness, dan 

Competitive Aggressiveness 

dan dijalankan melalui model pendukung seperti Corporate Venturing, 

Skunkworks, dan Innovation Labs. 

 

 

III. Menjawab Tantangan Dunia Nyata 

Inovasi dan kewirausahaan dalam organisasi sering dihadang oleh: 

• Birokrasi yang kaku 

• Ketakutan akan kegagalan 

• Budaya kerja yang defensif 

• Struktur yang tidak fleksibel 

Namun di balik tantangan itu, ada peluang besar. Organisasi yang 

berhasil membangun kultur inovatif akan: 

• Mampu menarik dan mempertahankan talenta unggul 

• Cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar 

• Menjadi pelopor di industrinya, bukan sekadar pengikut 

• Meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan 

 

 

IV. Arah Masa Depan: Kepemimpinan Inovatif & Budaya 

Intrapreneurship 
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Untuk menanamkan inovasi dan semangat kewirausahaan dalam jangka 

panjang, organisasi perlu mengembangkan: 

 

1. Kepemimpinan Inovatif 

Pemimpin harus: 

• Menginspirasi visi masa depan 

• Melindungi ruang eksperimen 

• Bertindak sebagai katalis pembelajaran dan kolaborasi 

2. Budaya Intrapreneurship 

Budaya yang: 

• Memberi ruang untuk mencoba dan gagal 

• Menyambut ide dari semua level organisasi 

• Menilai kinerja bukan hanya dari hasil, tetapi dari proses kreatif 

3. Arsitektur Organisasi yang Lincah 

Struktur yang adaptif dan terdesentralisasi 

• Skala kecil dalam skala besar (small is beautiful) 

• Kolaboratif, digital-native, dan berdaya saing 

 

 

V. Kesimpulan dan Seruan Aksi 

  Inovasi adalah denyut nadi kemajuan. 

  Kewirausahaan adalah semangat untuk menciptakan perubahan 

bermakna. 

  Korporasi yang hidup adalah korporasi yang terus belajar, 

mencoba, gagal, dan bangkit kembali dengan solusi baru. 
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“The best way to predict the future is to create it.” 

— Peter Drucker 

Saatnya organisasi Indonesia tidak hanya mengikuti jejak sukses 

masa lalu, tetapi menciptakan jejak baru untuk masa depan. 

Melalui inovasi dan kewirausahaan korporat, perusahaan bukan hanya 

bertahan — tapi tumbuh dan memimpin. 
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     11. Glosarium  Lengkap                                  ........ 
Inovasi dan Kewirausahaan Korporat 

 

Istilah Definisi 
Penjelasan Singkat / 

Aplikasi 

Inovasi Produk 

Penciptaan atau 

peningkatan barang/jasa 

yang ditawarkan 

Termasuk produk baru, 

versi penyempurnaan, 

atau varian tambahan 

Inovasi Proses 

Perubahan signifikan 

dalam metode produksi 

atau penyampaian 

layanan 

Termasuk otomatisasi, 

digitalisasi, atau lean 

process 

Inovasi Model 

Bisnis 

Perubahan dalam cara 

organisasi menciptakan, 

menyampaikan, dan 

menangkap nilai 

Contoh: dari penjualan 

langsung ke model 

langganan 

Inovasi Organisasi 

Penerapan cara baru 

dalam struktur, 

manajemen, dan budaya 

kerja 

Misalnya adopsi struktur 

agile atau remote-first 

Inovasi Layanan 

Perubahan signifikan 

dalam desain, 

penyampaian, atau 

pengalaman layanan 

Termasuk layanan 

berbasis digital, self-

service, atau co-creation 

Corporate 

Entrepreneurship 

Proses menerapkan 

prinsip kewirausahaan 

dalam organisasi besar 

Meliputi pembentukan 

unit bisnis baru, inovasi 

internal, dan budaya 

eksperimentasi 

Intrapreneurship 

Aktivitas kewirausahaan 

yang dilakukan oleh 

karyawan di dalam 

organisasi 

Intrapreneur = 

entrepreneur dari dalam 

organisasi 
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Istilah Definisi 
Penjelasan Singkat / 

Aplikasi 

Autonomy 

Kebebasan tim/individu 

dalam mengeksplorasi 

dan mengeksekusi ide 

Contoh: karyawan diberi 

waktu 20% untuk 

proyek pribadi 

Innovativeness 

Kapasitas dan semangat 

organisasi untuk 

menciptakan hal baru 

Diukur dari tingkat 

eksperimen dan ide-ide 

baru 

Risk-Taking 

Keberanian mengambil 

risiko dalam menjalankan 

proyek atau ide baru 

Mendukung lingkungan 

yang toleran terhadap 

kegagalan 

Proactiveness 

Inisiatif untuk bertindak 

sebelum pesaing, 

menangkap peluang lebih 

dulu 

Tindakan proaktif lebih 

baik daripada reaktif 

Competitive 

Aggressiveness 

Semangat kompetitif 

organisasi yang tinggi 

Termasuk strategi 

menyerang pasar baru 

atau menanggapi 

pesaing cepat 

Corporate 

Venturing 

Pendanaan dan 

pengembangan bisnis 

baru oleh perusahaan 

induk 

Bisa dalam bentuk 

internal venture atau 

investasi pada startup 

Skunkworks 

Project 

Tim kecil otonom yang 

bekerja secara terpisah 

untuk menciptakan 

inovasi radikal 

Istilah berasal dari 

Lockheed Martin 

Innovation Lab 

Ruang kolaboratif untuk 

eksperimen dan 

pengembangan ide baru 

Biasanya difasilitasi 

teknologi dan berfungsi 

lintas divisi 

Business Model 

Canvas (BMC) 

Alat visual untuk 

menggambarkan model 

bisnis dalam 9 blok utama 

Memetakan bagaimana 

organisasi menciptakan 

dan menangkap nilai 
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Istilah Definisi 
Penjelasan Singkat / 

Aplikasi 

Minimum Viable 

Product (MVP) 

Versi dasar dari 

produk/layanan untuk 

diuji pasar 

Bertujuan mendapatkan 

umpan balik awal dari 

pelanggan 

Idea Funnel 

Proses penyaringan dan 

pengembangan ide 

inovatif secara bertahap 

Dari ide mentah hingga 

tahap implementasi 

Fail Fast 

Prinsip mencoba cepat, 

gagal cepat, dan belajar 

lebih cepat 

Mendorong eksperimen 

dengan risiko terkendali 

Co-creation 

Kolaborasi antara 

perusahaan dan 

pelanggan dalam 

menciptakan 

layanan/produk 

Pelanggan dilibatkan 

sejak proses desain 

Open Innovation 

Kolaborasi terbuka 

dengan pihak eksternal 

dalam proses inovasi 

Startup, universitas, 

komunitas, atau mitra 

lainnya 

Agile Organization 

Organisasi dengan 

struktur fleksibel dan 

responsif terhadap 

perubahan 

Dikenal dengan pola 

kerja squad, tribe, dan 

cross-functional team 

Learning 

Organization 

Organisasi yang 

senantiasa belajar, berbagi 

pengetahuan, dan 

berinovasi 

Didorong oleh budaya 

refleksi dan 

pembelajaran terus-

menerus 

Design Thinking 

Metode inovasi yang 

berpusat pada empati, 

eksperimen, dan iterasi 

Banyak digunakan 

dalam inovasi produk 

dan layanan 

Customer Journey 

Map 

Visualisasi tahapan 

pengalaman pelanggan 

saat menggunakan 

layanan 

Alat penting dalam 

inovasi layanan dan UX 
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Istilah Definisi 
Penjelasan Singkat / 

Aplikasi 

Service Blueprint 

Rencana sistematis proses 

layanan termasuk elemen 

frontstage dan backstage 

Digunakan dalam 

inovasi dan desain 

ulang layanan 

Innovation 

Champion 

Seseorang dalam 

organisasi yang bertindak 

sebagai pendorong dan 

pelindung ide inovatif 

Biasanya memiliki 

pengaruh informal atau 

dukungan dari 

pimpinan 

Corporate 

Accelerator 

Program inkubasi internal 

untuk mempercepat 

pengembangan ide 

inovatif 

Meniru pola inkubator 

startup, tetapi di dalam 

korporasi 

Disruptive 

Innovation 

Inovasi yang 

menggantikan solusi 

mapan dengan 

pendekatan baru yang 

lebih sederhana atau 

murah 

Contoh: Netflix 

menggantikan 

Blockbuster 

Incremental 

Innovation 

Inovasi bertahap untuk 

memperbaiki 

produk/layanan yang 

sudah ada 

Sering dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi 

atau fitur 

Radical Innovation 

Inovasi besar yang 

mengubah paradigma 

bisnis 

Biasanya berisiko tinggi 

namun berdampak 

tinggi 

 

     Catatan Tambahan: 

• Glosarium ini dapat disusun dalam format tabel interaktif untuk 

presentasi atau e-book. 

• Dapat dikembangkan menjadi laman indeks pembelajaran 

digital, khusus untuk pelatihan inovasi dan strategi perusahaan. 
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